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ABSTRACT

Islamic Religious Education faces the challenges of increasing exclusivism,
intolerance, and radicalism, often rooted in a textual and less contextual
understanding of religion. This situation demands a reconstruction of the Islamic
Religious Education curriculum that is not only oriented towards the transfer of
normative knowledge, but also towards the internalization of the values of
compassion (love), humanity, and religious moderation. This study aims to analyze
and formulate the construction of a love curriculum in Islamic Religious Education
through a synthesis of contextual Qur'anic interpretations and the principles of
religious moderation in learning. This study uses a qualitative approach with a
literature study method. Data collection techniques are carried out through the
search and analysis of primary and secondary sources in the form of tafsir books,
books, and relevant scientific journal articles. Data analysis includes data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. Data validity is maintained through
source and theory triangulation techniques. The results of the study indicate that the
love curriculum in Islamic Religious Education can be constructed by emphasizing
the values of mercy, justice, tolerance, and respect for diversity as the foundation of
learning. The integration of contextual interpretation and religious moderation can
provide humanistic, inclusive, and transformative Islamic Religious Education
learning, thereby contributing to the formation of moderate-minded students
oriented toward social peace.

Keywords: Love Curriculum, Islamic Religious Education, Religious Moderation.
ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam dihadapkan pada tantangan meningkatnya eksklusivisme,
intoleransi, dan kecenderungan radikalisme yang kerap berakar pada pemahaman
keagamaan yang tekstual dan kurang kontekstual. Kondisi ini menuntut adanya
rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya berorientasi pada
transfer pengetahuan normatif, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai kasih sayang
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(cinta), kemanusiaan, dan moderasi beragama. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan merumuskan konstruksi kurikulum cinta dalam Pendidikan
Agama Islam melalui sintesis tafsir Al-Qur'an kontekstual dan prinsip-prinsip
moderasi beragama dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran dan analisis sumber-sumber primer dan sekunder berupa kitab tafsir,
buku, dan artikel jurnal ilmiah yang relevan. Analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui teknik
triangulasi sumber dan teori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum cinta
dalam Pendidikan Agama lIslam dapat dikonstruksi dengan menekankan nilai
rahmah, keadilan, toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman sebagai
landasan pembelajaran. Integrasi tafsir kontekstual dan moderasi beragama
mampu menghadirkan pembelajaran Pendidikan Agama lIslam yang humanis,
inklusif, dan transformatif, sehingga berkontribusi pada pembentukan peserta didik
yang berkarakter moderat dan berorientasi pada perdamaian sosial.

Kata Kunci: Kurikulum Cinta, Pendidikan Agama Islam, Moderasi Beragama.

A.Pendahuluan eksklusivisme, intoleransi, dan
Pendidikan

memiliki peran strategis dalam

Agama Islam kecenderungan radikalisme di

kalangan generasi muda. Tantangan

membentuk orientasi keberagamaan
peserta didik yang tidak hanya
menekankan penguasaan
pengetahuan normatif-doktrinal, tetapi
juga berfokus pada internalisasi nilai-
nilai etis, spiritual, dan kemanusiaan.
Melalui Pendidikan Agama Islam,
peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan sikap religius yang
tercermin dalam perilaku sosial yang
adil, toleran, dan berkeadaban.
Namun, dalam konteks sosial-
keagamaan kontemporer, Pendidikan
Agama Islam menghadapi tantangan

serius berupa meningkatnya

ini dipengaruhi oleh dinamika sosial,
politik, dan teknologi informasi,
termasuk penyebaran konten ekstrem
di media sosial, yang kerap
memperkuat interpretasi keagamaan
yang sempit dan kaku. Pemahaman
keagamaan yang terlalu tekstual dan
kurang mempertimbangkan konteks
sosial-historis berpotensi
menghasilkan sikap keberagamaan
yang rigid dan  kontraproduktif
terhadap pembangunan masyarakat
inklusif (Suratin dan Munawarsyah,

2025).

181



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Urgensi penelitian mengenai
rekonstruksi  kurikulum Pendidikan
Agama Islam semakin meningkat
ketika praktik pembelajaran saat ini
masih menitikberatkan pada aspek
kognitif dan penguasaan materi
normatif. Orientasi yang dominan
pada hafalan dan penguasaan konsep
hukum tanpa diimbangi
pengembangan sikap afektif dan
praksis sosial keagamaan
menyebabkan internalisasi nilai-nilai
fundamental Islam, seperti keadilan,
kasih sayang, dan penghormatan
terhadap kemanusiaan, belum
optimal. Ketimpangan ini
memperlihatkan adanya jarak antara
tujuan ideal Pendidikan Agama Islam
sebagai pendidikan nilai dan realitas
implementasinya di lapangan. Selain
itu, kurikulum yang terlalu
menekankan teori tanpa praktik sosial
turut  memperlemah  kemampuan
peserta didik dalam menghadapi
dinamika sosial-keagamaan modern
yang kompleks, termasuk isu
pluralisme, konflik identitas, dan
radikalisasi di lingkungan sekolah dan
masyarakat (Siregar dkk. 2025).

Salah satu strategi yang dapat
diimplementasikan dalam
rekonstruksi kurikulum Pendidikan

Agama Islam adalah penguatan nilai-

nilai cinta sebagai inti ajaran Islam.
Nilai cinta, yang tercermin dalam
konsep rahmah, mahabbah, dan
ukhuwah, merupakan fondasi teologis
dan etis dalam membangun relasi
sosial yang harmonis. Sayangnya,
nilai-nilai tersebut sering kali belum
terartikulasikan secara sistematis
dalam kurikulum maupun praktik
pembelajaran. Padahal, internalisasi
nilai cinta berpotensi membentuk
kesadaran keagamaan yang moderat,
humanis, dan berorientasi pada
kemaslahatan bersama. Dengan
menjadikan cinta sebagai kerangka
nilai dalam Pendidikan Agama Islam,
proses pembelajaran tidak hanya
mentransmisikan pengetahuan
agama, tetapi juga membentuk
karakter yang menghargai
perdamaian, toleransi, dan
penghormatan terhadap hak asasi
manusia (Sarbini dkk. 2025).
Pengembangan kurikulum
berbasis nilai cinta dalam Pendidikan
Agama Islam menjadi kebutuhan
epistemologis dan praksis yang
mendesak di era kontemporer.
Rekonstruksi kurikulum yang
menekankan integrasi nilai-nilai etis,
spiritual, dan sosial ini dapat
Pendidikan

Agama Islam sebagai instrumen

memperkuat  fungsi
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transformasi sosial yang inklusif dan
adaptif terhadap dinamika global.
Kurikulum yang demikian mampu
mempersiapkan peserta didik tidak
hanya sebagai individu religius yang
taat secara doktrinal, tetapi juga
sebagai agen perubahan yang aktif
dalam membangun masyarakat yang
plural, damai, dan berkeadaban.
Dengan demikian, Pendidikan Agama
Islam dapat berperan strategis dalam
menjawab tantangan kontemporer,
termasuk intoleransi, radikalisasi, dan
konflik sosial, serta mendukung
pembentukan generasi yang religius,
humanis, dan berdaya saing global
(Suratin dan Munawarsyah, 2025).
Sejumlah penelitian terdahulu
telah mengkaji moderasi beragama
dalam Pendidikan Agama Islam dari
termasuk

berbagai perspekitif,

kebijakan pendidikan, strateqi
pembelajaran, dan peran pendidik
sebagai agen moderasi. Di sisi lain,
Al-Quran

kontekstual juga berkembang sebagai

studi  tentang tafsir

upaya memahami teks suci secara
relevan dengan dinamika sosial dan
Namun,

budaya kontemporer.

penelitian-penelitian tersebut
umumnya dilakukan secara terpisah
dan belum memperlihatkan integrasi

yang sistematis. Kajian mengenai

moderasi beragama belum secara

memadai  dihubungkan  dengan

kerangka kurikulum yang
menekankan nilai cinta, sementara
tafsir kontekstual sering berhenti pada
tataran teoritis dan jarang
diterjemahkan ke dalam praktik
pembelajaran yang operasional.
Kondisi ini menandai adanya celah
konseptual terkait konstruksi
kurikulum Pendidikan Agama Islam
berbasis cinta melalui sintesis tafsir
Al-Quran kontekstual dan prinsip-
prinsip moderasi beragama (Rohman
dkk. 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini bertujuan memberikan
kontribusi ilmiah dengan merumuskan
konstruksi kurikulum berbasis cinta
dalam Pendidikan Agama Islam
melalui integrasi antara tafsir Al-
Qur'an yang kontekstual dan prinsip-
prinsip moderasi beragama dalam
proses pembelajaran. Pendekatan ini
tidak hanya diarahkan  untuk
memperkaya khazanah keilmuan
Pendidikan Agama Islam secara
konseptual, tetapi juga untuk
menghasilkan kerangka kurikulum
yang aplikatif, adaptif, dan relevan
dinamika

dengan keberagamaan

kontemporer. Dengan  demikian,

penelitian ini  diharapkan dapat
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memperkuat pengembangan
paradigma Pendidikan Agama Islam
yang menekankan pembentukan
sikap religius yang inklusif, toleran,
moderat, dan berlandaskan nilai-nilai
cinta sebagai fondasi utama dalam
interaksi sosial, praktik keagamaan,
dan pembinaan karakter peserta didik

secara holistik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi literatur (library research).
Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini  berorientasi pada
pemahaman mendalam terhadap
konstruksi konseptual kurikulum cinta
dalam Pendidikan Agama Islam
melalui integrasi tafsir kontekstual Al-
Quran dan prinsip-prinsip moderasi
beragama dalam  pembelajaran.
Metode studi literatur dipandang
relevan karena fokus penelitian tidak
terletak pada pengukuran fenomena
empiris secara kuantitatif, melainkan
pada penelaahan kritis terhadap
gagasan, konsep, dan wacana
keilmuan yang berkembang dalam
khazanah studi Islam dan pendidikan.
Dengan demikian, penelitian ini
berupaya melakukan sintesis teoritis

untuk merumuskan landasan

konseptual kurikulum cinta yang

mampu menjawab tantangan

keberagaman, intoleransi, dan
kecenderungan eksklusivisme dalam
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di konteks pendidikan
kontemporer (Lexy J. Moleong, 2018).

Subjek penelitian dalam studi ini
bukan berupa individu, kelompok,
maupun institusi pendidikan,
melainkan teks dan wacana ilmiah
yang relevan dengan tema penelitian.
Subjek tersebut mencakup karya-
karya tafsir Al-Quran klasik dan
kontemporer yang merepresentasikan
pendekatan tafsir kontekstual, literatur
tentang moderasi beragama, serta
referensi akademik yang membahas
teori pengembangan kurikulum dan
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Teknik pengumpulan data
melalui

dilakukan penelusuran,

inventarisasi, dan dokumentasi
sumber-sumber tertulis yang memiliki
keterkaitan langsung maupun tidak
langsung dengan konsep cinta, nilai-
nilai kemanusiaan, dan prinsip
moderasi beragama. Sumber data
primer berupa kitab tafsir Al-Quran
dan karya ilmiah tematik, sedangkan
sumber sekunder meliputi buku
referensi, artikel jurnal ilmiah

terakreditasi, prosiding, serta

184



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

dokumen akademik lain  yang

memperkuat  analisis  konseptual
penelitian (Sugiyono, 2017).

Prosedur analisis data dilakukan
secara sistematis melalui model
analisis kualitatif yang mencakup tiga
tahap utama. Tahap pertama adalah
reduksi data, yaitu proses pemilahan,
pengkodean, dan seleksi data yang
relevan dengan fokus penelitian,
khususnya yang berkaitan dengan
konsep cinta dalam tafsir kontekstual
dan prinsip moderasi beragama.
Tahap kedua adalah penyajian data,
yakni menyusun data terpilih dalam
bentuk narasi analitis dan kategorisasi
tematik yang saling berkaitan. Tahap
ketiga adalah penarikan kesimpulan
melalui sintesis konseptual untuk
merumuskan konstruksi  kurikulum
cinta yang integratif dalam
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan triangulasi
teori guna memperoleh pemahaman
yang komprehensif, mendalam, dan
valid secara akademik (Miles dkk.

2014).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis
literatur terhadap kitab-kitab tafsir Al-

Qur'an, buku-buku pendidikan Islam,

serta artikel jurnal ilmiah yang relevan,
penelitian ini menemukan bahwa
Pendidikan Agama Islam masih
menghadapi persoalan mendasar,
khususnya dalam aspek kurikulum
dan praktik pembelajaran. Persoalan
tersebut terutama berkaitan dengan
dominasi pendekatan normatif-
tekstual yang menempatkan ajaran
Islam sebagai seperangkat doktrin
baku, kaku, dan ahistoris. Pendekatan
ini cenderung memosisikan teks
keagamaan sebagai kebenaran final
yang terlepas dari konteks sosial,
budaya, dan historis peserta didik.
Akibatnya, proses pembelajaran
sering kali berhenti pada penguasaan
konsep dan hafalan materi, tanpa
diikuti dengan pemaknaan yang
mendalam dan reflektif. Kondisi ini
Pendidikan

Agama Islam masih membutuhkan

menunjukkan  bahwa

pembaruan paradigma agar mampu

menjawab  tantangan  kehidupan
kontemporer secara lebih relevan dan
humanis (Najmudin, 2025).

Dominasi pendekatan normatif-
tekstual dalam Pendidikan Agama
Islam berimplikasi serius terhadap
terpinggirkannya dimensi kontekstual
ajaran Islam yang sejatinya menjadi
ruh dan orientasi utama

pembelajaran. Ajaran agama kerap
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disajikan secara abstrak, dogmatis,
dan terlepas dari realitas kehidupan
peserta didik, baik dalam ranah sosial,
budaya, maupun kemanusiaan. Pola
pembelajaran yang kurang
kontekstual tersebut mendorong
pemahaman Islam semata sebagai
sistem aturan formal dan legalistik,
bukan sebagai seperangkat nilai hidup
yang membimbing manusia dalam
merespons persoalan nyata dan
Akibatnya, Pendidikan

Agama Islam belum sepenuhnya

dinamis.

mampu menampilkan Islam sebagai
agama yang membumi, inklusif, dan
dialogis dengan  perkembangan
zaman. Nilai-nilai universal Islam,
seperti kasih sayang, keadilan, dan
penghargaan terhadap martabat
manusia, sering berhenti pada tataran
kognitif-teoretis dan belum
terinternalisasi secara utuh dalam
sikap, kesadaran, serta perilaku
peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari (Kurniawan, 2025).

Urgensi rekonstruksi kurikulum
Pendidikan Agama Islam semakin
menguat seiring dengan tuntutan
pendidikan agama yang tidak lagi
terbatas pada transmisi pengetahuan
keagamaan semata, tetapi juga
diarahkan pada pembentukan

kepribadian, sikap, dan karakter

peserta didik secara utuh. Kurikulum
yang terlalu menekankan aspek
kognitif ~ terbukti  belum  mampu
menanamkan nilai-nilai moral, sosial,
dan spiritual secara mendalam dan
berkelanjutan. Oleh karena itu,
Pendidikan Agama Islam perlu
dikembangkan melalui pendekatan
yang menekankan internalisasi nilai
pada dimensi afektif dan psikomotorik
peserta didik. Dalam konteks tersebut,
penelitian ini menegaskan pentingnya
pengembangan  kurikulum  cinta
sebagai paradigma alternatif dalam
Pendidikan Agama Islam. Kurikulum
cinta menawarkan orientasi
pembelajaran yang menempatkan
nilai rahmah, keadilan, dan moderasi
beragama sebagai fondasi utama,
sehingga mampu mewujudkan
Pendidikan Agama Islam yang
humanis, inklusif, dan berkeadaban
(Kurniasih dkk. 2024).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa konstruksi kurikulum cinta
dalam Pendidikan Agama Islam dapat
dirumuskan melalui penguatan nilai-
nilai fundamental ajaran Islam yang
Al-Quran  dan

Konsep cinta dalam

bersumber  dari
Sunnah.
kerangka tersebut tidak dipahami
semata-mata sebagai emosi individual

yang bersifat personal dan subijekiif,
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melainkan sebagai prinsip  etik-
teologis yang memiliki daya regulatif
dalam seluruh dimensi kehidupan.
Cinta diposisikan sebagai landasan
normatif yang menata relasi manusia
dengan Tuhan, sesama manusia,
serta alam semesta secara harmonis
dan berkeadilan. Dalam konteks
pedagogis, cinta menjadi orientasi
utama proses pembelajaran yang
mengarahkan peserta didik pada
pembentukan karakter empatik, adil,
toleran, dan bertanggung jawab
secara sosial. Dengan demikian,
kurikulum cinta berfungsi sebagai
kerangka konseptual integratif yang
menyatukan dimensi teologis, etis,
dan sosial dalam Pendidikan Agama
Islam secara holistik dan
berkelanjutan (Suratin dkk. 2024).
Kurikulum cinta memberikan
landasan konseptual bagi Pendidikan

Agama Islam untuk bertransformasi

dari pola pembelajaran yang
cenderung dogmatis menuju
pendidikan  nilai yang bersifat
transformatif dan kontekstual.

Pembelajaran tidak lagi berhenti pada

penanaman  kebenaran  normatif
ajaran Islam, melainkan diarahkan
pada pemahaman mendalam
mengenai kebermanfaatan sosial

serta implikasi etis ajaran tersebut

dalam kehidupan sehari-hari. Peserta
didik dibimbing untuk menyadari
bahwa keberagamaan yang autentik
harus terwujud dalam sikap dan
perilaku yang menghadirkan
kemaslahatan, keadilan, dan kasih
sayang bagi lingkungan sosial.
Dengan pendekatan ini, Pendidikan
Agama Islam berfungsi sebagai
wahana pembentukan kesadaran
moral yang kritis, reflektif, dan
berorientasi pada praksis. Selain itu,
kurikulum cinta membuka ruang
dialog konstruktif antara ajaran Islam
dan realitas sosial, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih
bermakna, relevan, dan responsif
terhadap pengalaman hidup peserta
didik (Jannah, 2025).

Nilai rahmah menjadi landasan
fundamental dalam konstruksi
kurikulum cinta karena
merepresentasikan  esensi  Islam
sebagai agama yang menghadirkan
kasih sayang bagi seluruh alam
semesta. Prinsip rahmah menuntut
Pendidikan Agama Islam tidak hanya
berorientasi pada penguasaan aspek
kognitif keagamaan, tetapi juga pada
internalisasi sikap empati, kepedulian
sosial, dan kepekaan moral terhadap
realitas penderitaan sesama manusia.

Dalam konteks pembelajaran, nilai
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rahmah diwujudkan melalui
penegasan sikap penolakan terhadap
segala bentuk kekerasan,
diskriminasi, intoleransi, dan ujaran
kebencian yang berlindung di balik
legitimasi agama. Proses pendidikan
diarahkan untuk membangun
kesadaran kritis bahwa
keberagamaan yang autentik tidak
diukur dari simbol-simbol formal
semata, melainkan dari kemampuan
menghadirkan kedamaian, keadilan,
dan kemaslahatan bersama dalam
kehidupan sosial. Dengan menjadikan
rahmah sebagai nilai inti, Pendidikan
Agama Islam berkontribusi strategis
dalam membentuk karakter peserta
didik yang humanis, inklusif, dan
berorientasi pada perdamaian
berkelanjutan
2025).

Selain nilai rahmah, keadilan

(Firmansyah  dkk.

merupakan prinsip moral fundamental
yang menempati posisi strategis
dalam pengembangan  kurikulum
cinta. Keadilan dimaknai sebagai
sikap proporsional, objektif, dan non-
diskriminatif dalam memperlakukan
sesama manusia tanpa membedakan
agama, etnis, budaya, maupun latar
belakang sosial. Dalam konteks
Pendidikan Agama Islam, internalisasi

nilai keadilan diarahkan untuk

membentuk kesadaran peserta didik
mengenai pentingnya menjunjung
tinggi martabat dan hak asasi manusia
sebagai makhluk ciptaan Tuhan.
Proses pembelajaran tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi
juga mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kepekaan sosial
dan sikap kritis terhadap berbagai
praktik ketidakadilan struktural yang
bertentangan dengan nilai-nilai Islam.
Dengan demikian, keadilan tidak
berhenti pada tataran normatif dan
konseptual, melainkan diwujudkan
sebagai komitmen etis yang tercermin
dalam perilaku nyata, tanggung jawab
sosial, dan partisipasi aktif dalam
kehidupan bermasyarakat secara adil
dan beradab (Firdaus dan Mustajab,
2025).

Nilai toleransi dan penghargaan
terhadap keberagaman merupakan
elemen fundamental dalam
pengembangan  kurikulum  cinta.
Dalam konteks ini, Pendidikan Agama
Islam diarahkan untuk membangun
pemahaman komprehensif bahwa
perbedaan merupakan sunnatullah
yang bersifat niscaya dan tidak dapat
dihindari dalam kehidupan sosial.
Oleh karena itu, perbedaan tidak
dipandang sebagai sumber konflik,
melainkan sebagai realitas yang harus

188



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

disikapi secara arif, dewasa, dan
bertanggung jawab. Kurikulum tidak
hanya berorientasi pada penguatan
identitas keislaman peserta didik,
tetapi juga pada pembentukan sikap
terbuka, dialogis, inklusif, dan
kooperatif dalam berinteraksi dengan
pihak lain. Proses pembelajaran
mendorong peserta didik untuk
memahami keberagaman sebagai
potensi sosial yang konstruktif dan
memperkaya kehidupan bersama.
Dengan demikian, Pendidikan Agama
Islam  berfungsi sebagai ruang
edukatif

menumbuhkan

strategis dalam

kesadaran  hidup
berdampingan secara damai,
harmonis, dan berkeadaban dalam
masyarakat  yang plural dan
multikultural (Suratin dan
Munawarsyah, 2025).

Temuan penelitian ini
menegaskan bahwa tafsir Al-Qur'an
kontekstual memiliki peran strategis
dalam menopang konstruksi
kurikulum cinta dalam Pendidikan
Agama Islam. Tafsir kontekstual
memposisikan Al-Qur’an tidak semata
sebagai teks normatif yang statis,
melainkan sebagai pesan ilahi yang
dinamis dan terbuka untuk dipahami
melalui pertimbangan konteks historis,
kekinian.

sosial, dan realitas

Pendekatan ini memungkinkan
Al-Qur’an

secara relevan dan aplikatif dalam

internalisasi  nilai-nilai
kehidupan peserta didik. Melalui tafsir
kontekstual, ajaran Islam dipahami
secara substantif dengan
menitikberatkan pada tujuan etis,
keadilan, dan kemaslahatan bersama.
Oleh karena itu, tafsir kontekstual
berfungsi sebagai instrumen
epistemologis yang menjembatani
teks suci dengan realitas sosial,
sehingga pembelajaran Pendidikan
Agama lIslam lebih humanis, reflektif,
dan responsif terhadap tantangan
zaman kontemporer dan berorientasi
pada pembentukan karakter peserta
didik yang berkelanjutan holistik
(Fakhrurridha dkk. 2025).

Integrasi tafsir Al-Qur'an secara
kontekstual dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berperan
penting dalam membentuk
pemahaman keagamaan peserta didik
yang komprehensif, reflektif, dan
inklusif. Dalam proses pembelajaran,
ayat-ayat Al-Quran vyang terkait
dengan relasi sosial, hukum, dan
perbedaan dipahami dengan
menekankan nilai-nilai perdamaian,
keadilan, dan kemanusiaan.
Pendekatan ini memungkinkan

peserta didik untuk menghindari
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pemahaman keagamaan yang sempit,
dogmatis, dan eksklusif. Selain itu,
tafsir kontekstual mendorong
pengembangan sikap kritis, analitis,
dan apresiatif terhadap beragam
penafsiran dalam tradisi Islam.
Dengan demikian, peserta didik diajak
menyadari bahwa perbedaan
pandangan merupakan bagian dari
dinamika intelektual Islam yang
konstruktif, produktif, dan dapat
memperkaya pemahaman mereka
terhadap ajaran agama serta
relevansinya dalam konteks sosial
kontemporer (Hamilton dan Petty,
2023).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa prinsip moderasi beragama
memiliki keterkaitan yang signifikan
dengan kurikulum berbasis nilai cinta
dalam Pendidikan Agama Islam.
Moderasi beragama, yang meliputi
sikap adil, seimbang, dan toleran,
berperan

sebagai kerangka

pedagogis yang memperkuat
internalisasi nilai cinta dalam proses
pembelajaran. Integrasi moderasi
beragama pada kurikulum mendorong
Pendidikan Agama Islam untuk
bersikap

inklusif, adaptif, dan

responsif  terhadap keragaman

budaya, sosial, dan keagamaan

peserta didik. Dalam  praktik

pembelajaran, prinsip  moderasi

diwujudkan  melalui  pendekatan
dialogis, reflektif, dan partisipatif yang
mendorong keterlibatan aktif peserta
didik. Pendekatan tersebut tidak
hanya membentuk sikap keagamaan
yang moderat dan berimbang, tetapi
juga menanamkan kesadaran sosial,
menghindari sikap ekstrem, dan
memperkuat keharmonisan dalam
interaksi sosial masyarakat yang
plural (lham Kamaruddin dkk. 2025).

Secara keseluruhan, integrasi
tafsir Al-Qur'an kontekstual dan
prinsip-prinsip moderasi beragama
menghasilkan model kurikulum cinta
dalam Pendidikan Agama Islam yang
bersifat humanis dan transformatif.
karena

Humanis menempatkan

peserta  didik sebagai  subjek
pembelajaran yang memiliki latar
belakang dan pengalaman sosial yang
beragam, serta transformatif karena
mendorong perubahan sikap dan
perilaku ke arah yang lebih adil,
toleran, dan berkeadaban. Secara
teoretis, temuan ini memperkaya
kajian Pendidikan Agama Islam
menawarkan

dengan paradigma

kurikulum yang berorientasi pada

nilai-nilai kemanusiaan dan
perdamaian. Kurikulum cinta
diharapkan = mampu  menjadikan
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Pendidikan Agama Islam sebagai
instrumen strategis dalam membentuk
karakter moderat dan memperkuat
kohesi sosial di tengah tantangan
global.

D. Kesimpulan
Rekonstruksi kurikulum
merupakan kebutuhan strategis dalam
merespons tantangan eksklusivisme,
intoleransi, dan  kecenderungan
radikalisme yang masih muncul dalam
pendidikan keagamaan. Pendidikan
Agama lIslam tidak memadai apabila
hanya diposisikan sebagai sarana
transfer pengetahuan normatif dan
dogmatis, melainkan harus diarahkan
pada proses internalisasi nilai-nilai
etik, kemanusiaan, dan sosial yang
berorientasi pada  pembentukan
karakter peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kurikulum cinta
dalam Pendidikan Agama Islam dapat
dikonstruksi secara sistematis dengan
menjadikan nilai rahmah, keadilan,
toleransi, serta penghargaan terhadap
keberagaman sebagai landasan
filosofis, teologis, dan pedagogis
pembelajaran. Sintesis antara tafsir
Al-Quran kontekstual dan prinsip
moderasi beragama memungkinkan
pemahaman ajaran Islam yang tidak

semata-mata bersifat tekstual, tetapi

juga relevan dengan realitas sosial
yang plural dan dinamis. Dengan
pendekatan tersebut, materi, strategi,
dan evaluasi pembelajaran dapat
dirancang secara lebih humanis,
inklusif, dan kontekstual.

Integrasi tafsir kontekstual dan
moderasi beragama dalam kurikulum
cinta terbukti berkontribusi pada
terwujudnya pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang bersifat
transformatif. =~ Pembelajaran tidak
hanya menekankan penguasaan
aspek kognitif, tetapi juga mendorong
tumbuhnya kesadaran kritis, empati
sosial, serta komitmen terhadap
perdamaian dan keadilan. Peserta
didik diharapkan mampu menghayati
ajaran agama secara utuh dan
mengekspresikannya dalam sikap
serta perilaku keberagamaan yang
moderat dan  konstruktif dalam
kehidupan bermasyarakat. Secara
konseptual dan praktis, temuan ini
memberikan kontribusi bagi
pengembangan Manajemen
Pendidikan Islam, khususnya dalam
perencanaan dan pengembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam
berbasis nilai cinta dan moderasi.
Penelitian lanjutan disarankan untuk
mengkaji implementasi  kurikulum
cinta pada

berbagai  jenjang
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pendidikan serta menganalisis

dampaknya  secara longitudinal
terhadap sikap keberagamaan
peserta didik di lingkungan
multikultural.
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